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ABSTRAK

Di dalam membangun suatu jembatan, dibutuhkan kajian untuk mengetahui hal
apa saja yang akan mempengaruhi robohnya suatu jembatan agar kegagalan
jembatan dapat dihindari. Pada dasarnya, robohnya suatu jembatan dipengaruhi
oleh beberapa faktor. Salah satu faktor yang sangat berpengaruh terhadap
robohnya suatu jembatan yaitu penggerusan (scouring). Kegagalan pada suatu
jembatan dapat dihindari dengan memperhitungkan kedalaman penggerusan.
Penentuan letak, posisi, dan tipe pilar akan mempengaruhi kedalaman
penggerusan. Penggerusan yang terjadi pada jembatan biasanya gabungan dari
beberapa jenis penggerusan. Penggerusan lokal merupakan salah satu
penggerusan yang terjadi di daerah pilar jembatan.

Tujuan utama penelitian ini adalah menganalisis kedalaman penggerusan lokal
(local scouring) yang terjadi di sekitar pilar akibat perbedaan bentuk pilar dan
dimensi pilar. Dari tujuan utama tersebut maka diperoleh beberapa tujuan khusus
yang ingin dicapai, antara lain: menganalisis pengaruh perbedaan bentuk pilar
terhadap kedalaman penggerusan lokal yang terjadi, menganalisis pengaruh
perubahan dimensi pilar terhadap kedalaman penggerusan lokal yang terjadi.
Berdasarkan hasil dari variasi ukuran pada pilar berbentuk lingkaran didapatkan
hasil penggerusan lokal terbaik pada pilar dengan diameter 4cm. Berdasarkan
hasil dari variasi ukuran pada pilar berbentuk bujur sangkar didapatkan hasil
penggerusan lokal terbaik pada pilar dengan sisi 4cm. Kesimpulan yang
didapatkan dengan membandingkan tiga variasi ukuran pilar berbentuk lingkaran
yaitu semakin kecil diameter pilar maka semakin kecil kedalaman penggerusan
lokal yang terjadi. Kesimpulan yang didapatkan dengan membandingkan tiga
variasi ukuran pilar berbentuk bujur sangkar yaitu semakin kecil sisi pilar maka
semakin kecil kedalaman penggerusan lokal yang terjadi.
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ABSTRACT

In bridge construction, need a study to find out what will affect the collapse of a
bridge so that bridge failure can be avoided. Basically, the collapse of a bridge is
influenced by several factors. One of the factor that is very influential on the
collapse of a bridge is scouring (scouring). Failure on a bridge can be avoided by
taking into account the depth of the scour. Determining the location, position, and
type of pillar will affect the depth of the scour. The scouring that occurs on the
bridge is usually a combination of several types of scouring. Local scour is one of
the scouring that occurs in the bridge pillar area.

The main purpose of this research is to analyze the local scouring depth (local
scouring) that occurs around the pier due to different shape of pier and dimension
of pier. From the main purpose, we get some specific purpose to be achieved,
among others: to analyze the influence of different shape of pier to the depth of
local scouring that happened, to analyze the effect of dimension of the pier to the
local scouring depth.

Based on the result of the variation of size on the circle-shaped pillar, the best
local grinding results on the pillar with 4cm diameter. Based on the result of the
size variation on the square pillar obtained the best local grinding result on the
pillar with 4cm side. The conclusion obtained by comparing the three variations
of the size of the circle-shaped pillar is the smaller the diameter of the pillar, the
smaller the local scour depth that occurs. The conclusion obtained by comparing
the three variations of square-shaped pillar size is the smaller the pillar side, the
smaller the local scour depth occurs.
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Luas penampang melintang saluran

Lebar pilar

Koefisien keseragaman
Koefisien gradasi

Koefisien kontraksi

Jarak antar 2 titik yang dilalui
Kedalaman penggerusan

Diameter sehubungan dengan 50% lebih halus
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